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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kopi merupakan salah satu komoditas pertanian yang dihasilkan di
Indonesia dan masih menduduki komoditas andalan ekspor hasil pertanian
Indonesia selain kelapa sawit, karet, dan kakao. Menurut laporan Statistik
Indonesia 2023 dari Badan Pusat Statistik (BPS), produksi kopi Indonesia
mencapai 794,8 ribu ton pada 2022, meningkat sekitar 1,1% dibanding tahun
sebelumnya (year-on-year/yoy). Hal ini sejalan dengan meningkatnya
konsumsi kopi di Indonesia. Berdasarkan data Euromonitor, volume
penjualan kopi siap minum di Indonesia diperkirakan sebanyak 225 juta liter
pada 2022. Jumlah ini meningkat 3,2% dibandingkan tahun sebelumnya.
Peningkatan volume penjualan kopi siap minum menandakan bahwa adanya
peningkatan konsumsi kopi pada masyarakat di Indonesia. Menurut
Syarifudin ketua dari Speciality Coffee Association of Indonesia (SCAI),
perubahan perilaku peminum kopi dikarenakan saat ini peminum kopi di
Indonesia lebih senang membeli kopi di kedai kopinya dengan melakukan
kegiatan lain seperti mengobrol atau diskusi dengan temanteman
dibandingkan mereka meminum kopi instan (Rohmah & Subari, 2021). Saat
ini mengonsumsi kopi sudah termasuk gaya hidup khususnya bagi kalangan
remaja. Hal ini menjadikan potensi bisnis olahan kopi atau bisnis coffee shop

meningkat di Indonesia.



Berdasarkan data yang disampaikan oleh Syafrudin, Chairman Specialty
Coffee Association of Indonesia (SCAI). Pertumbuhan usaha kedai kopi saat
ini mencapai 15%-20%, dan serapan kopi produksi dalam negeri mencapai
25%-30% dan diprediksi terus naik ke level 25%-40% (Klob.Id, 2022) Data
tersebut mengindikasikan karena banyaknya kemunculan kedai kopi baru di
Indonesia, salah satunya di Kota Surakarta. Menurut Alfarisi et al. (2019),
sejak 2018 Kota Surakarta semakin marak dengan banyaknya kedai kopi baru
yang berdiri dan tersebar di wilayah tersebut. Perkembangan usaha kedai kopi
di Kota Surakata telah menimbulkan persaingan usaha olahan kopi.

Dilansir dari solopos (2022), saat ini kedai kopi di Surakarta telah
mencapai lebih dari 400 dan terdapat 201 kedai kopi yang terdaftar dalam
google maps. Perkembangan bisnis tersebut dapat dilihat dari kedai kopi baru
yang bermunculan dengan berbagai konsep. Menurut Yenata (2014),
masyarakat Surakarta cenderung mudah beradaptasi dengan adanya
perubahan gaya hidup mengonsumsi kopi. Melalui banyaknya kedai kopi,
maka banyak pula merek baru, sehingga membuat persaingan kedai kopi
semakin ketat dalam menarik perhatian konsumen. Salah satu coffee shop
atau kedai kopi yang sudah terdapat banyak outletnya di Surakarta yaitu Janji
Jiwa. Berdasarkan Top Brand Award Kedai Kopi di Indonesia (2020), Kopi
Janji Jiwa menduduki peringkat 2 dalam Top Brand Index kedai kopi. Top
Brand Award telah menjadi pioneer dalam indikator performa merek di

Indonesia. Data tersebut diukur dalam indikator Mind Share, Market Share



dan Commitment Share. Brand Janji Jiwa menduduki peringkat 2 dengan

Index 29.8%.
Tabel 1 TOP Brand Awards

No Brand 2020 2021
1 |Kenangan 39,9% 36,7%
2 |Janji Jiwa 29,8% 39,5%
3 |Kulo 13,6% 12,4%
4 |Fore 5,1% 6,4%
5 |Furo 3,1% %

Sumber : Top Brand Index 2020-2021

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 1 tersebut, dapat dilihat bahwa
pada tahun 2021 Kopi Janji Jiwa memiliki peningkatan persentase Top Brand
Index Fase 1 sebesar 9,7% pada kategori online dan offline. Adanya
peningkatan persentase berdasarkan Top Brand Index tersebut dapat
menunjukkan bahwa kopi Janji Jiwa diminati oleh konsumen.

Sejak hadir pertama kali pada tahun 2018, hingga saat ini Janji Jiwa
terhitung telah memiliki lebih dari 900 kedai dan outlet kopi Janji Jiwa yang
tersebar di lebih dari 100 kota di 33 provinsi Indonesia (Jakarta Fashion
Week, 2023). Di Solo, Janji Jiwa sudah membuka 6 gerai di berbagai lokasi.
Bahkan, outlet Janji Jiwa di Solo, tak hanya menjual kopi, melainkan juga

menjual roti.



Tabel 2 Gerai Janji Jiwa di Solo

Cabang Alamat
Kopi Janji Jiwa Solo Solo Paragon Mall, Mangkubumen, Banjarsari,
Paragon Mall Surakarta City, Central java 57139.
Koopi Janji Jiwa JL. Moh. Husni Thamrin No.12, Manahan,
Manahan Kec. Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah
57143

Kopi Janji Solo Square JI. Slamet Riyadi, Pajang, Kec. Laweyan, Kota

Surakarta, Jawa Tengah

Kopi Janji Jiwa Jilid 339 | JI. Honggowongso No.35, Kemlayan, Kec.

Serengan, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57141

Untuk mencapai hal tersebut tentu saja banyak cara yang dilakukan oleh
Kopi Janji Jiwa dalam menjaga kualitas mutunya seperti memakai biji yang
dibeli langsung dari petani serta diproses secara teliti, memanggang biji kopi
dengan standar internasional oleh roaster yang berkompeten sehingga
menjamin cita rasa yang konsisten saat diminum.

Citra merek sering kali digunakan dalam melakukan keputusan pembelian,
jika citra suatu merek memiliki citra yang yang baik, maka hal tersebut akan
mempengaruhi seseorang untuk membeli suatu produk (Setyawati, 2021).
Menurut Kotler dan Keller, kualitas produk merupakan totalitas dari fitur dan
karakteristik suatu produk atau jasa yang memiliki kemampuan untuk

memenuhi kebutuhan konsumen (dalam Aditia, 2020). Wiratama (dalam



Alfiana, 2021) menyatakan bahwa pada umumnya konsumen akan menyadari
bahwa dengan kualitas produk yang didapatkan mestinya harus mengeluarkan
harga yang sesuai. Menurut Kotler & Amstrong (dalam Aprileny, Rochim, &
Emarawati, 2022) harga merupakan sejumlah uang yang dikeluarkan untuk
sebuah produk atau jasa, atau sejumlah nilai yang ditukarkan oleh konsumen
untuk memperoleh manfaat atau kepemilikan atau penggunaan atas sebuah
produk atau jasa. Untuk memperluas pasar kita juga sangat membutuhkan
media sosial. Menurut Kotler dan Keller (dalam Rasman, 2023), media sosial
merupakan sebuah media berbasis internet yang dapat digunakan oleh
masyarakat atau konsumen untuk membagikan berbagai hal, seperti teks,
gambar, suara atau audio, maupun video kepada orang lain.

Berdasarkan uraian terebut maka pada penelitian ini akan menganalisis
pengaruh sosial media, merek, kualitas produk, dan harga terhadap keputusan
pembelian Kopi Janji Jiwa di Surakarta agar kedepannya Janji Jiwa dapat
mempertahankan posisinya dan meningkatkan perfoma serta eksistensi nya
khususnya pada masa kini sebagai top coffee shop agar dapat bersaing,
konsisten dan bertahan lama tidak hanya mengikuti trend. Adapun tujuan
penelitian yaitu mengetahui pengaruh gaya hidup, citra merek, sosial media,
dan harga terhadap keputusan pembelian kopi janji jiwa.

Menurut Sujana et al. (2020) konsumen menjadi sasaran utama dalam
dunia bisnis dalam memenangkan persaingan antar perusahaan. Proses
keputusan pembelian konsumen memicu para pemasar produk memahami

berbagai pengaruh terhadap pembeli dan mengembangkan pemahaman



mengenai bagaimana sebenarnya para konsumen membuat keputusan
pembeliannya. Menurut Weenas (2013) keputusan pembelian konsumen
adalah proses keputusan dimana konsumen benar-benar memutuskan untuk
membeli salah satu produk diantara berbagai macam alternatif pilihan.
Konsumen dalam mengambil keputusan untuk membeli suatu produk yang
ditawarkan dipengaruhi oleh persepsinya terhadap harga, kualitas, citra
merek, dan masih banyak pertimbangan lain untuk membeli suatu produk
(Rihayana dkk., 2022).

Dalam setiap aspek kehidupan manusia, gaya hidup memiliki pengaruh
yang besar dalam interaksi sosial, ekonomi, dan faktor lingkungan. Remaja
sangat mudah tergiur oleh brand yang menarik dan sedang tren sehingga
mengonsumsi  Kopi Janji Jiwa dianggap menjadi gaya hidup sebagai
pertimbangan untuk melakukan pembelian.

Kasus ini juga selaras dengan data National Coffee Data Trends (NCDT)
edisi terbaru yang dikeluarkan. oleh National Coffee Association (NCA) tahun
2022, rekor jumlah orang dewasa muda, usia 18-24, minum kopi, dengan
51% melaporkan minum kopi dalam satu hari terakhir. Itu angka tertinggi
sejak laporan mulai melacak tren konsumsi berdasarkan demografi usia, dan
mengikuti tren peningkatan konsumsi kopi kaum muda sejak awal pandemi.
Angka tertinggi sebelumnya untuk anak usia 18 hingga 24 tahun adalah 50%,
ditetapkan pada tahun 2020 (Daily Coffe News, 2022).

Bagi generasi milenial, pergi ke kedai kopi menjadi sebuah budaya

populer dimana selain membeli produknya tetapi juga membeli suasana yang



ditawarkan untuk konsumen bisa merasa betah dengan kegiatan “ngopi” ini.
Selain itu karena kegiatan kumpul-kumpul yang dilakukan konsumen ini
dianggap dapat memberikan hiburan. Konsumen juga memandang produk
yang dikonsumsi dapat memenuhi kebutuhan gaya hidupnya.

Berdasarkan uraian terebut maka pada penelitian ini akan menganalisis
pengaruh social media, merek, kualitas produk, dan harga terhadap keputusan
pembelian Kopi Janji Jiwa di Surakarta agar kedepannya Janji Jiwa dapat
mempertahankan posisinya dan meningkatkan perfoma serta eksistensi nya
khususnya pada masa kini sebagai top coffee shop agar dapat bersaing,
konsisten dan bertahan lama tidak hanya mengikuti trend. Adapun tujuan
penelitian yaitu mengetahui pengaruh gaya hidup, citra merek, sosial media,

dan harga terhadap keputusan pembelian kopi janji jiwa.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada
produk kopi janji jiwa di kota Solo ?

2. Apakah citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada
produk kopi janji jiwa di kota Solo ?

3. Apakah sosial media berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada
produk kopi janji jiwa di kota Solo ?

4. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada produk

kopi janji jiwa di kota Solo ?



5. Apakah gaya hidup, citra merek, sosial media, dan harga berpengaruh
secara simultan terhadap keputusan pembelian pada produk kopi janji

jiwa di kota Solo ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap keputusan pembelian kopi
janji jiwa di kota Solo.

2. Mengetahui pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian kopi
janji jiwa di kota Solo.

3. Mengetahui pengaruh sosial media terhadap keputusan pembelian kopi
janji jiwa di kota Solo.

4. Mengetahui pengaruh harga terhadap keputusan pembelian kopi janji
jiwa di kota Solo.

5. Mengetahui pengaruh gaya hidup, citra merek, sosial media, dan harga

terhadap keputusan pembelian kopi janji jiwa di kota Solo.

D. Manfaat Penelitian

Terdapat manfaat praktis dan teoritis yang diharapkan dari penelitian ini,
yaitu:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan untuk peningkatan

penjualan dan evaluasi untuk menentukan strategi pemasaran.



Penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan serta pengetahuan
dalam bidang manajemen pemasaran, yaitu hal yang berkaitan dengan
perilaku konsumen dan komunikasi pemasaran.

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi rujukan untuk penelitian yang
akan datang.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi semua
pihak yang berminat terhadap bidang manajemen pemasaran terutama
yang berkaitan dengan perilaku konsumen.

Selain itu, penelitian ini juga berguna sebagai persyaratan untuk

menyelesaikan Strata 1 Jurusan Manajemen di STIE Surakarta.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Gaya Hidup
Menurut Kotler & Keller dalam (Sriwahyuni & Telagawathi, 2021)
gaya hidup adalah pola hidup seseorang yang terungkap pada aktivitas,
minat dan opininya. Gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri
seseorang Yyang berinteraksi dengan lingkungannya. Gaya hidup
merupakan salah satu bentuk perilaku konsumen yang memengaruhi
keputusan pembelian.
Adapun menurut Amstrong dalam (Saputra, 2020), faktor-faktor
yang mempengaruhi gaya hidup, ialah:
a. Usia
Usia sangat mempengaruhi seseorang untuk memiliki gaya hidup
yang mewah. Pada usia produktif, seseorang selalu mempunyai
ambisi untuk mampu membeli produk yang mereka inginkan dengan
citra merek yang baik.
b. Pengalaman
Pengalaman juga sangat mempengaruhi seseorang untuk memiliki
gaya hidup yang tinggi. Pengalaman dari orang lain yang
menggunakan barang yang sama sangat berpengaruh kepada
konsumen, kemudian pengalaman yang dibuat oleh merek suatu

produk juga akan berpengaruh pada minat beli konsumen.
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C.

Ekonomi

Tingkat ekonomi jelas menjadi faktor seseorang untuk menentukan
gaya hidup. Karena dengan tingkat ekonomi yang tinggi, konsumen
akan memiliki ambisi untuk membeli produk dengan brand image
[citra merek yang bagus.

Lingkungan

Lingkungan yang sangat berperan untuk mempengaruhi seseorang
untuk membeli produk yang bagus. Pengalaman keluarga dan
kerabat menggunakan produk yang sama selalu menjadi referensi
konsumen untuk menggunakan produk yang sama.

Kebutuhan

Bagi kalangan yang memiliki gaya hidup menengah Kkeatas,
kebutuhan merupakan alasan terakhir konsumen untuk membeli
produk. Demikian dengan kefanatikannya dalam memandang suatu
produk dengan kualitas brand image yang konsisten meningkat pada
setiap inovasi-inovasi yang dikeluarkan oleh produsen setiap
periodenya

Menurut Sunarto dalam (Yunaldi, 2021), mengatakan bahwa

indikator gaya hidup diantaranya adalah:

a. Aktivities (kegiatan)

Dalam aktivitas diungkapkan apa yang dikerjakan oleh seorang
konsumen, kegiatan apa yang dilakukan konsumen ketika mengisi

waktu luang dan produk apa saja yang dibeli oleh konsumen.
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Kegiatan ini biasanya sulit untuk diamati, karena memang tindakan
yang dilakukan oleh konsumen ini jarang dapat diukur secara
langsung.
b. Interest (minat)
Dalam minat menjelaskan apa saja kegemaran, kesukaan, minat
dan prioritas utama dalam hidup seorang konsumen. Minat dsini
lebih ditekankan pada kegemaran dan kesukaan konsumen dalam
mengkonsumsi produk dan jasa yang diinginkan.
c. Opinion (opini)
Opini diartikan sebagai perasaan dan pandangan konsumen dalam
menanggapi permasalahan-permasalahan yang terjadi baik secara
global, lokal atau moral ekonomi dan sosial. Opini digunakan
untuk mendeskripsikan harapan dan evaluasi, penafsiran, seperti
antisipasi sehubungan peristiwa di masa akan datang, kepercayaan
mengenai maksud orang lain dan sebagainya.
2. Citra Merek

Menurut Tjiptono dalam (Michael, 2020) merek merupakan nama,

istilah, tanda, simbol/lambang, desain, warna, gerak, atau kombinasi

aribut-atribut produk lainnya yang diharapkan dapat memberikan

identitas dan diferensiasi terhadap produk pesaing. Wijanarko dalam

(Hartono, 2022) mendefinifsikan merek sebagai sebuah nama, logo, dan

simbol yang membedakan sebuah produk atau layanan dari para

pesaingnya berdasarkan kriteria tertentu. Menurut Keller dalam (Ihwan,
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2021), terdapat tiga indikator brand image dalam keterkaitannya dengan
asosiasi merek, yaitu:

a. Favorability of brand association/keunggulan asosiasi merek. Salah
satu faktor pembentuk brand image adalah keunggulan produk, dimana
produk tersebut unggul dalam persaingan.

b. Strength of brand association/familiarity of brand association/
kekuatan asosiasi merek. Setiap merek yang berharga mempunyai
jiwa, suatu kepribadian khusus. Merupakan kewajiban mendasar bagi
pemilik merek untuk dapat mengungkapkan, mensosialisasikan jiwa/
kepribadian tersebut dalam satu bentuk iklan, ataupun bentuk kegiatan
promosi dan pemasaran lainnya. Hal itulah yang akan terus menerus
menjadi penghubung antara produk/merek dengan konsumen. Dengan
demikian merek tersebut akan cepat dikenal dan akan tetap terjaga
ditengah-tengah maraknya persaingan. Membangun popularitas
sebuah merek menjadi merek yang terkenal tidaklah mudah. Namun
demikian, popularitas adalah salah satu kunci yang dapat membentuk
brand image konsumen.

c. Uniqueness of brand association/keunikan asosiasi merek. Merupakan
keunikan—keunikan yang dimiliki oleh produk tersebut. Dalam
penelitian ini brand image yang akan diangkat adalah citra merek dari
Kopi Janji Jiwa. Apakah citra merek ini dapat mempengaruhi

keputusan pembelian dari konsumen di Kota Surakarta.
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Menurut Aaker dan Biel (2009) terdapat 3 indikator citra merek, yaitu:
a. Citra produsen
Sebagai produsen harus mempunyai citra yang baik dan loyal kepada
konsumen agar citra merk produk akan dipandang baik juga oleh
konsumen.
b. Citra barang atau produk
Produk yang memiliki citra baik bagi konsumen akan memberikan
manfaat dan kepuasan.
c. Citra konsumen atau pemakai
Konsumen yang mempunyai citra yang baik akan membantu
dproduk tersebut mempunyai citra merk yang baik pula.
3. Sosial Media
Menurut Adenia (2019), sosial media adalah sebuah media online oleh
para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan
menciptakan isi meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia
virtual lainnya dalam (Putri, Nofirda, Siregar, 2023). Menurut Kotler dan
Keller dalam (Rasman, 2023), media sosial merupakan sebuah media
berbasis internet yang dapat digunakan oleh masyarakat atau konsumen
untuk membagikan berbagai hal, seperti teks, gambar, suara atau audio,
maupun video kepada orang lain.
Menurut Rolland Parmentier, dalam Rasman (2023) Media daring
memiliki perbedaan dengan media konvensional, seperti radio, televisi,

media cetak atau media masa, karena memiliki cakupan atau jangkauan
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yang luas dan tidak dikelola oleh satu pihak saja, sehingga para pelaku

bisnis dapat terhubung satu dengan yang lain dengan mudah untuk

membangun co-creation.

Menurut Benito Adyo dalam (Rasman, 2023) terdapat beberapa

indikator media sosial, yaitu:

a.

C.

Kemudahan

Ketika seseorang ingin berbelanja di media sosial, hal yang menjadi
pertimbangan bagi pembeli online adalah faktor kemudahan
penggunaan. Faktor kemudahan ini terkait dengan bagaimana
operasional bertransaksi secara online. Biasanya calon pembeli akan
mengalami kesulitan pada saat pertama kali bertransaksi online, dan
cenderung mengurungkan niatnya karena faktor keamanan serta
tidak tahu cara bertransaksi online.

Kepercayaan

Hal yang menjadi pertimbangan seorang pembeli selanjutnya adalah
apakah mereka percaya kepada website yang menyediakan online
shop dan penjual online pada website tersebut. Kepercayaan pembeli
terhadap website online shop terletak pada popularitas website
online shop tersebut. Semakin popularitas suatu website, maka
pembeli lebih yakin dan percaya terhadap reliabilitas website
tersebut.

Kualitas Informasi
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Kualitas informasi didefinisikan sebagai seberapa besar suatu

informasi tentang produk dan jasa berguna dan relevan bagi pembeli

online dalam memprediksi kualitas dan utilitas suatu produk dan jasa

yang ditawarkan di Online Shop.

4. Harga

Menurut Kotler & Amstrong dalam (Aprileny, Rochim, & Emarawati,
2022) harga merupakan sejumlah uang uang yang dikeluarkan untuk
sebuah produk atau jasa, atau sejumlah nilai yang ditukarkan oleh
konsumen untuk memperoleh manfaat atau kepemilikan atau penggunaan
atas sebuah produk atau jasa

Pengertian harga di dalam teori ekonomi, harga, nilai dan utility,
merupakan konsep yang saling berhubungan.Yang dimaksud dengan
utility, ialah suatu atribut yang melekat pada suatu barang, yang
memungkinkan barang tersebut, dapat memenuhi kebutuhan (needs),
keinginan (want) dan memuaskan konsumen (satisfication). Harga dapat
dinyatakan dalam berbagai istilah, misalnya iuaran, tarif, sewa, bunga,
premium, komisi, upah, gaji, honorarium, SPP, dan sebagainya. dari
sudut pandamg pemasaran, harga merupakan satuan moneter atau ukuran
lainnya termasuk barang dan jasa lainnya yang ditukarkan agar
memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa.
Sari Sekar Savitri, yang berpengaruh langsung terhadap laba perusahaan.
Tingkat harga yang ditetapkan mempengaruhi kuantitas yang terjual.

Selain itu, secara tidak langsung harga juga mempengaruhi biaya, karena
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kuantitas yang terjual berpengaruh terhadap biaya yang ditimbulkan
dalam kaitannya dengan efesiensi produk.

Penetapan Harga Penetapan harga merupakan suatu masalah ketika
perusahaan harus menentukan harga untuk pertama kali. Hal ini terjadi
ketika perusahaan mengembangakan atau memperoleh suatu produk
baru, ketika ia memperkenalkan produk lamamnya kesaluran distribusi
baru atau kedaerah geografis baru, dan ketika ia melakukan tender
memasuki suatu tawaran kontrak kerja baru. Perusahaan haruslah
mempertimbangkan banyak faktor dalam menyususn kebijakan
menetapkan harganya. Enam langkah prosedur untuk menetapkan harga
anatara lain:

1. Memilih sasaran harga
2. Menentukan permintaan
3. Memperkirakan biaya
4. Menganalisis penawaran dan harga para pesaing
5. Memilih suatu metode harga
6. Memilih harga akhir
Menurut Kotler dalam (Aprileny, Rochim, & Emarawati, 2022)
terdapat 4 (empat) indikator harga yaitu sebagai berikut:
a. Keterjangkauan harga
Harga yang terjangkau adalah harapan konsumen sebelum mereka
melakukan pembelian. Konsumen akanmencari produk yang

harganya terjangkau.
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b. Harga sesuai dengan kualitas produk
Untuk produk tertentu, biasanya konsumen tidak keberatan jika
harus membeli dengan harga yang relatif mahal selama kualitas
produk baik. Namun, konsumen lebih memilih produk dengan harga
murah dan kualitas yang baik.
c. Daya saing harga
Perusahaan menentukan harga jual suatu produk dengan
mempertimbangkan harga produk tersebut dijual oleh para
pesaingnya agar produk tersebut dapat bersaing di pasar.
d. Harga sesuai dengan manfaat
Konsumen terkadang mengabaikan harga suatu produk tetapi lebih
mementingkan manfaatnya dari produk.
5. Keputusan Pembelian
Keputusan pembelian merupakan kegiatan individu yang secara
langsung terlibat dalam pengambilan keputusan untuk melakukan
pembelian terhadap produk yang ditawarkan oleh penjual. Pengertian
keputusan pembelian, menurut Kotler & Armstrong dalam (Galang,
2021) adalah tahap dalam proses pengambilan keputusan pembeli di
mana konsumen benar-benar membeli. Pengambilan keputusan
merupakan suatu kegiatan individu yang secara langsung terlibat dalam
mendapatkan dan mempergunakan barang yang ditawarkan. Menurut
Kotler dalam (Manopo, 2021), “Keputusan pembelian adalah suatu tahap

dimana konsumen telah memiliki pilihan dan siap untuk melakukan
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pembelian atau pertukaran antara uang dan janji untuk membayar dengan
hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa”. Menurut
Kotler dan Amstrong dalam (Galang, 2021), proses pengambilan
keputusan pembelian pada konsumen di bagi menjadi lima tahapan yaitu:
a. Pengenalan Masalah
Proses pembelian dimulai saat pembeli mengenai masalah atau
kebutuhan. Kebutuhan tersebut dapat dicetuskan oleh rangsangan
internal dan external.
b. Pencarian Informasi
Proses pengambilan keputusan pembeli dimana konsumen
tergerak untuk mencari informasi tambahan, konsumen mungkin
sekedar meningkatkan perhatian dan mungkin pula mencari
informasi secara aktif.
c. Evaluasi Alternatif
Proses keputusan pembeli dimana konsumen menggunakan
informasi yang telah di peroleh untuk mengevaluasi berbagai merek
alternatif di dalam sejumlah pilihan.
d. Keputusan Pembelian
Proses keputusan dimana konsumen secara aktual melakukan
pembelian produk.
e. Perilaku Setelah Pembelian
Tahapan proses keputusan pembelian konsumen melakukan

tindakan lebih lanjut setelah pembelian berdasarkan pada kepuasan
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atau ketidakpuasan mereka. Pekerjaan pemasaran tidak berhenti pada
saat produk dibeli. Setelah membeli produk, konsumen akan merasa
puas atau tidak puas dan akan masuk ke prilaku pembelian yang
penting diperhatikan pemasar.

Indikator dari purchase decision menurut Kotler dalam (Rayon

Widagda, 2021) adalah sebagai berikut:

a. Kemantapan pada sebuah produk

C.

Dalam melakukan pembelian, konsumen memilih salah satu dari
beberapa alternatif yang ada. Pilihan tersebut didasarkan pada
kualitas, mutu, harga yang terjangkau, dan faktorfaktor lain yang
dapat memantapkan keinginan konsumen untuk membeli produk
apakah produk tersebut benar- benar ingin digunakan atau
dibutuhkan.

Kebiasaan dalam membeli produk

Kebiasaan konsumen dalam membeli produk juga berpengaruh
terhadap keputusan pembelian. Konsumen merasa produk tersebut
sudah terlalu melekat di benak mereka karena mereka sudah
merasakan manfaat dari produk tersebut. Oleh karena itu, konsumen
merasa tidak nyaman jika mencoba produk baru dan harus
menyesuaikan diri lagi. Mereka cenderung memilih produk yang
sudah biasa digunakan.

Memberikan rekomendasi kepada orang lain
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Dalam melakukan pembelian, jika konsumen mendapatkan
manfaat yang sesuai dengan sebuah produk, mereka pasti
merekomendasikan produk tersebut dengan orang lain. Mereka ingin
orang lain juga merasakan bahwa produk tersebut sangat bagus dan

lebih baik dari produk lain.

B. Penelitian Terdahulu
Hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang
akan dilakukan :

Tabel 3 Penelitian Terdahulu

No. Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
Penelitian
1. | Ujang Pengaruh Citra Kuantitatif, Hasil penelitian
Setiawan, Merek, Harga (analisis menunjukkan
Patricia Kualitas Produk | regresi bahwacitra merek
Diana P, dan Gaya Hidup | linier berpengruh
Andi Tri Terhadap berganda) terhadap
Haryono Keputusan keputusan
(2015) Pembelian pembelian
Handphone Handphone
Blackberry Blackberry
Gemini Gemini dengan
nilai signifikan
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sebesar 0,022,
harga
berpengaruh
terhadap
keputusan
pembelian
Handphone
Blackberry
Geminidengan
nilai signifikan
sebesar 0,001,
kualitas produk
berpengaruh
Terhadap
keputusan
pembelian
Handphone
Blackberry
Gemini dengan
nilai signifikan
sebesar 0,010,
gaya hidup

berpengaruh
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terhadap
keputusan
pembelian
Handphone
Blackberry
Gemini dengan

nilai signifikan

sebesar 0,049
Anastasia Pengaruh Citra Kuantitatif | Memiliki
Dewi K, Merek, Harga dan pengaruh positif
Hari Gaya Hidup, dan signifikan
Susanta Terhadap secara parsial
N, Reni Keputusan terhadap
Shinta Pembelian Produk keputusan
Dewi Imitasi (Studi pembelian. Dari
(2021) Kasus Pembelian ketiga variabel

Tas Imitasi Louis
Vuitton pada
Mahasiswa
Fakultas llmu
Sosial dan lImu
Politik

Universitas

yang dianalisis
dan secara parsial
dan simultan,
koefisien variabel
harga lebih besar
dari dua variabel

lain. Dari ketiga
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Diponegoro)

variabel pula
diperoleh hasil
bahwa variabel
harga
perpengaruh kuat
terhadap
keputusan
pembelian. Hal

ini berarti variabel
harga paling besar
terhadap
keputusan
pembelian produk
tas imitsi milik

Louis Vuitton.

Nira Melani
Panjaitan

(2017)

Pengaruh Gaya
Hidup, Harga,
dan

Citra Merek
Terhadap
Pengambilan

Keputusan

Pembelian Produk

Kuantitatif
(Analisis
Linier

Berganda)

Berdasarkan hasil
penelitian, hasil
uji signifikasi
pengaruh
simulthan dengan
uji F, gaya hidup,
harga dan citra

merek secara
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Smartphone
Merek

Iphone (Studi
Kasus Mahasiswa
Fakultas Ekonomi
UNPRI di Kota

Medan)

bersama-sama
atau simultan,
berpengaruh
signifikan (secara
statistika)
terhadap
keputusan
pembelian.
Berdasarkan uji
pengaruh parsial
dengan uji t,
diketahui seluruh
variabel bebas,
yakni variabel
gaya hidup, harga
dan citra merek
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
keputusan

pembelian

Estu

Pengaruh Citra

Kuantatif

Secara serentak
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Mahanani

(2018)

Merek, Kualitas
Produk, Harga
dan Gaya Hidup
Terhadap

Pembelian Produk

Mataharimall.com

(asosiatif

interaktif)

seluruh varibel
citra merek,
kualitas produk,
harga dan gaya
semakin
meningkatkan
keputusan
membeli. Namun
variabel harga
berpengaruh
negatif terhadap
keputusan
membeli.
Semakin tinggi
harga yang
ditawarkan akan
menurunkan
keputusan
membelinya
karena harga yang
ditawarkan masih
dianggap mahal.

Model regresi
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dari hasil
penelitian ini
terbukti benar dan
layak digunakan

untuk peramalan

Ike Vanessa
dan Zainul
Arifin

(2017)

Pengaruh Citra
Merek (Brand
Image) dan Harga
Terhadap
Keputusan
Pembelian
Konsumen
(Survei

pada Mahasiswa
Program Studi
Administrasi
Bisnis Fakultas
IImu Administrasi
Universitas
Brawijaya
Surakarta Tahun
Angkatan

2013/2014 dan

Kuantitatif

Citra perusahaan,
citra konsumen,
citra produk dan
harga memiliki
pengaruh
signifikan dan
positif terhadap
keputusan
pembelian
konsumen. Citra
perusahaan
mempunyai
pengaruh
signifikan dan
positif terhadap
keputusan
pembelian

konsumen. Citra
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Pengguna Kartu
Pra-Bayar

Simpati

mempunyai
pengaruh
signifikan dan
positif terhadap
keputusan
pembelian
konsumen Citra
produk
mempunyai
pengaruh
signifikan dan
positif terhadap
keputusan
pembelian
konsumen.
Harga mempunyai
pengaruh
signifikan dan
positif terhadap
keputusan
pembelian

konsumen

Muhammad

Pengaruh Promosi

Kuantitatif

Hasil penelitian
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Gigih Made

P.(2015)

dan Harga
Terhadap
Keputusan
Pembelian Surat
Kabar Harian

Suara Merdeka

ini terbukti bahwa
promosi
berpengaruh
signifikan
terhadap
keputusan
pembelian,
memberikan
pengertian bahwa
semakin tinggi
dan menariknya
promosi yang
dilakukan oleh
perusahaan, maka
akan semakin
tinggi pula
keputusan
konsumen dalam
melakukan
pembelian dan
berlangganan
pada produk dan

jasa tersebut.
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C. Kerangka Pikir

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

P === == ———— I
|
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|
|
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J\ N

Keputusan Pembelian

[
|
X3 |/I-(3/
Sosial Media | A
|
[
X4 4

Berdasarkan gambar diatas terdapat dua variabel yaitu variabel dependen dan
variabel independent.
1. Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah keputusan
pembelian (Y).
2. Variabel Independen
Variabel Independent merupakan variabel yang mempengaruhi

munculnya variabel dependen. Variabel independent dalam penelitian ini



adalah gaya hidup (X1), Citra Merek (X2), Media Sosial (X3), Harga

(X4).

D. Hipotesis Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2015:63) menyatakan hipotesis adalah jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian dinyatakan dalam bentuk kalimat. Kami katakan tentatif karena
jawaban baru yang diberikan didasarkan pada teori yang relevan dan bukan
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Oleh karena itu,
hipotesis dapat juga disajikan sebagai tanggapan teoretis terhadap perumusan
masalah penelitian.
a. Pengaruh Gaya Hidup terhadap Keputusan Pembelian.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ujang
Setiawan, (2015) dengan judul Pengaruh Citra Merek, Harga Kualitas
Produk dan Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian Handphone
Blackbarry Gemini. Hasil penelitiannya adalah Citra Merek, Harga
Kualitas Produk dan Gaya Hidup berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian Handphone Blackberry.

H1 : Diduga Gaya Hidup berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Pembelian Kopi Janji Jiwa di Kota Solo.
b. Pengaruh Citra Merk terhadap Keputusan Pembelian.
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh lke Vanessa

dan Zainul Arifin (2017) dengan judul Pengaruh Citra Merek (Brand
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Image) dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen (Survei
pada Mahasiswa Program Studi Administrasi Bisnis Fakultas IImu
Administrasi Universitas Brawijaya Malang Tahun Angkatan 2013/2014
dan 2014/2015 Pengguna Kartu Pra-Bayar Simpati. Hasil penelitiannya
adalah Citra perusahaan, citra konsumen, citra produk dan harga
memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan pembelian
konsumen.

H2 : Diduga Citra Merk berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Pembelian Kopi Janji Jiwa di Kota Solo.

Pengaruh Media Sosial (Promosi) terhdap Keputusan Pembelian

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan Muhammad Gigih
Made (2015) dengan judul Pengaruh Promosi dan Harga Terhadap
Keputusan Pembelian Surat Kabar Harian Suara Merdeka, hasil
penelitiannya adalah Promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian.

H3 : Diduga Promosi Media sosial berpengaruh signifikan terhadap
Keputusan Pembelian.
. Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anastasia Dewi
(2021) dengan judul Pengaruh Citra Merek, Harga dan Gaya Hidup,
Terhadap Keputusan Pembelian Produk Imitasi (Studi Kasus Pembelian
Tas Imitasi Louis Vuitton pada Mahasiswa Fakultas llmu Sosial dan llmu

Politik Universitas Diponegoro), hasil penelitiannya adalah variabel
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harga berpengaruh paling besar terhadap keputusan pembelian produk tas
imitsi milik Louis Vuitton.

H4 : Diduga Harga berpengaruh signifikan terhadap Keputusan
Pembelian Kopi Janji Jiwa di Kota Solo.

Pengaruh Gaya Hidup, Citra Merek, Sosial Media, dan Harga
secara simultan terhadap Keputusan pembelian

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ujang Setiawan,
(2015) dengan judul Pengaruh Citra Merek, Harga Kualitas Produk dan
Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian Handphone Blackbarry
Gemini. Hasil penelitiannya adalah Citra Merek, Harga Kualitas Produk
dan Gaya Hidup berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
Handphone Blackberry.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian dari Muhammad Gigih
Made (2015) dengan judul Pengaruh Promosi dan Harga Terhadap
Keputusan Pembelian Surat Kabar Harian Suara Merdeka, hasil
penelitiannya adalah Promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan

pembelian.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kopi
Janji Jiwa.

2. Citra merek berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kopi
Janji Jiwa.

3. Sosial media berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kopi
Janji Jiwa.

4. Harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kopi Janji
Jiwa.

5. Gaya hidup, citra merek, sosial media, dan harga secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian kopi Janji Jiwa.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu diharapkan
mempertahankan dan meningkatkan kualitasnya. Hal ini dapat diwujudkan
dengan cara mempertahankan dan meningkatkan cita rasanya agar konsisten
setiap hari di setiap outlet. Kemasan produk sebaiknya untuk kedepannya bisa
diganti dengan bahan yang eco friendly atau ramah lingkungan sehingga tidak
menggunakan plastik. Menambah pilihan beberapa ukuran cup seperti small,
medium, dan large. Menambah olahan biji kopi baru, misalnya kopi arabica.
Menambah varian kopi seperti strawberry latte, vanilla cream frappucino, dll.

Menambah snack seperti aneka keripik, kue dan croissant sehingga tidak
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hanya Jiwa Toast, selain itu tetap mengeluarkan produk olahan kopi baru
dengan kolaborasi dengan brand lain, misalnya Milo, Silver Queen agar
konsumen tidak merasa bosan.

Memperhatikan keterjangkauan harga, karena mayoritas konsumennya
adalah pelajar yang masih menggunakan uang sakunya untuk membeli.
Mengevaluasi harga yang diberikan kepada konsumen agar sesuai dengan
kualitas yang didapatkan. Memberi diskon pembelian di grabfood atau
gofood, dan promo yang menarik misalnya buy 1 get 1 toast. Memperhatikan
dan membandingkan harganya dengan kompetitor kedai kopi lain, agar
terjangkau untuk semua kalangan tetapi mendapatkan kualitas yang lebih

bagus dibandingkan kedai kopi lain.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
Responden yang terhormat,

Saya Fia Setianingsih mahasiswa program studi Strata | Manajemen Sekolah
Tinggi llmu Ekonomi Surakarta ingin mengadakan penelitian mengenai
“PENGARUH GAYA HIDUP, CITRA MEREK, SOSIAL MEDIA, DAN
HARGA TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN KOPI JANJI JIWA DI
KOTA SOLO” untuk memperolen gelar sarjana (S1). Untuk menunjang
kelancaran penelitian ini, saya mohon kesediaan dan kerelaan Bapak/lbu untuk
mengisi daftar kuesioner ini dengan sebenar-benarnya. Jawaban yang Bapak/Ibu
berikan akan dijaga kerahasiaannya. Data yang diperoleh hanya akan digunakan
sebagaimana mestinya yaitu hanya sebatas untuk penelitian atau penyelesaian
skripsi. Atas partisipasi serta kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner ini,

saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.

Peneliti

Fia Setianingsih
NIM.19120055
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KUESIONER PENELITIAN

A. ldentitas Responden

Nama :
Jenis Kelamin  :  [JLaki-laki [ Perempuan
Usia : [17-25 tahun [J26-35 tahun
[036-45 tahun [] 246 tahun
Pekerjaan . O wiraswasta OPNS
[ Pelajar/Mahasiswa [JKaryawan
O Lain-lain
Penghasilan - O <Rp 1.000.000

ORp 1.000.000 - Rp 2.000.000
ORp 2.000.000 - Rp 3.000.000
O>Rp 3.000.000

B. Petunjuk Pengisian

Kuesioner dibawah ini terdiri dari beberapa pernyataan. Bapak/Ibu cukup
memberikan tanda check list (\) pada kotak jawaban yang menunjukkan
tingkat persetujuan dan tidak setujuan Bapak/Ibu terhadap setiap pernyataan.
Jawaban yang Bapak/lbu berikan tidak memiliki makna salah ataupun benar,
oleh karena itu saya berharap Bapak/Ibu dapat memberikan jawaban sesuai
dengan data pribadi, pendapat dan pandangan yang sebenarnya. Kriteria
dalam kuesioner ini adalah konsumen Kopi Janji Jiwa yang pernah
membeli/mengkonsumsi Kopi anji Jiwa minimal dua kali dan memiliki usia
diatas lebih dari 17 tahun

Keterangan :

STS = Sangat Tidak Setuju

TS = Tidak Setuju

N = Netral

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

Gaya Hidup

No Pernyataan STS | TS N S SS

Q) 1@ |G @ |5

1. | Dalam menemani rutinitas
sehari - hari saya sering
mengkonsumsi produk dari

Kopi Janji Jiwa

2. | Saya menyukai produk dari Kopi
Janji Jiwa karena produk yang
ditawarkan sesuai dengan selera
3. | Saya mengkonsumsi produk dari
Kopi Janji Jiwa karena ingin
terlihat kekinian dan mengikuti
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| | trend.

Citra Merek
No Pernyataan STS | TS N S SS
Q) @ (3 (4 (5
1. | Kopi Janji Jiwa mempunyai
brand/merek  yang  terkenal
dimasyarakat
2. | Kopi janji Jiwa memiliki merek
yang dikenal luas dibandingkan
merek lain
3. | Kopi Janji Jiwa memberikan
kesan nyaman terhadap
konsumen
Sosial Media
No Pernyataan STS | TS N S SS
D 1@ 16 @ 6
1. | Saya dengan mudah memberikan
review terkait produk di
Instagram Kopi Janji Jiwa
2. | Informasi yang diberikan di
akun Instagram Kopi Janji
Jiwa dapat dipercaya
3. | Akun Instagram Kopi Janji
Jiwa aktif memberikan
informasi dan merespon
cepat tanggapan konsumen.
Harga
No Pernyataan STS | TS N S SS
O 1@ 16 @ [

1. |Harga yang ditawarkan kopi
Janji Jiwa terjangkau

2. |Harga yang ditawarkan kopi
Janji Jiwa sesuai dengan
kualitas produknya

3. | Harga kopi Janji Jiwa sesuai
dengan kemampuan target
pasar

4. | Kopi Janji Jiwa memiliki
harga yang sesuai dengan
manfaat yang dirasakan

| Keputusan Pembelian
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pada orang lain untuk membeli

produk dari Kopi Janji Jiwa

No Pernyataan STS | TS N S SS
O 1@ 16 @ 6
1. |Saya yakin sudah mengambil
keputusan yang tepat saat
membeli produk dari Kopi
Janji Jiwa
2. | Saya sudah terbiasa membeli
produk dari Kopi Janji Jiwa
3. | Saya memberikan rekomendasi
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